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- ~rnaslonalltulah makaKomlte 
n1 Rupa DKJ melakukan pem 

Soal Pemb nahan 
Biennale-nya DKJ 

7 ahan sesuat dengan saran 
Dharta di bidq persaratan pe­
serta, jumlah karya dan kriterla. 
Agar kita para senlman Indonesia 
menyadart poslslnya, dan ker.la 
kerns. 
Sebab jlka senlman Indonesia 
mulal balk karyanya, pastl bukan 
hanya terpasang di Balal Sent 
Rupa Jakarta saja, tetapl juga dl 
Stedelykmuseum, Kroller-Muller, 
Wallraf-Richartz, Georges Porn­
plodu, dsbnya. Mudah-mudahan 
maksud balk Komlte Senl Rupa 
Dewan Kesenlan Jakarta dapat 
dipaharnl. Beraklt-rakit kehulu­
lah .... 

TEPAT sekall judul yang dibe­
rlkan oleh G. Sidharta dalam 
"PR" 19 Januart yl. Karena adat 
dunla tladalah yang sempuma; 
melalnkan hanya Tuhan sendirl 
yang sempuma, kekal dan maha, 
hlngga tldak perlu pembenahan. 
Penulls catatan ln1 tldak sem­
puma dan pemah melakukan 
beberapa kekellruan. Dan juga G. 
Sldharta sendirl. In1 dapat dibuk· 
tlkan, jlka tokh bellau membaca 
katalog dengan sempuma, bukan 
hanya kullt katalognya saja, 
maka akan membaca kallmat.lnl: 
PAMERAN BIENNNALE SENI 
LUKIS SENIOR KE 5 1982 
DEWAN KESENIAN JAKARTA, 
dengan huruf kapital, di atas 
pengaotar yang kebetulan saya 
tulls. Martlah kita uralkan peng­
erUannya. 

Jlka yang ditanyakan Dharta 
sen1 yang mana, jelas sudah ter­
cancum: senl lukis. Apakah 
semua karya lukls? Tidak. Hanya 
karya sen1man senior. Apa krlter­
ianya? Ada dalam pengantar. 
Yang estrlnslk menyangkut usia, 
periode karya yang dihasUkan. 
Sedang yang lntrtnsik menyang­
kutkreatftttas yang kontlQyu dan 
cukup punya karakter. 'Bahwa 
orang boleh cocok atau tldak 
cocok dengan krlterla yang diaju­
kan, barang Jumrah. Kodrat dart 
nllal budaya (manusia) yang kwa­
lltatl!, (bukan kwantltatl1l amat 
dapat diperdebatkan. Tap1 1n1 
soal laiD. Sarna juga peka dan 
debatablenya soal Iomba senl, 
pei\Jurtan aenl. Terdapat dua 
pihak yang masing• punya argu­
mentaal dan sepanJang sejarah 
budaya tldak pemah ada yang 
menaDI atau kalah atau yang 
satu dapat meyakinkan yang lain. 
Sudah sama• set\iju untuk dijurl, 
sama sepakat dengan krlterla 
yang diajukan dan dijadikan pe­
gangan saja, pada hasll penera­
pannya, orang maslh bisa berslte­
gang. Apa sebabnya? Karena 
k.odrat gejala budaya senl ang 
kwalltatl! ltu sendirl. 

Saya k1ra kita tldak usah sam­
pal menyuruk ke soal teorl, ruosoft 
atau khususnya eplstemologi. 
Sudah terlalu gamblang. Kemu­
dianjlka orang ingln tanya lantas 
blennale yang keberapa sudah 
tercantum juga di situ yang kell­
ma. Dan predikatnya? Sudah 
jelas bukan lntemnsional, bukan 
naalonal, tetapi Desan Kesenlan 
Jakarta yang seperU ada dalam 
pengantar katalog ditanganl oleh 
annota komlte yang empat itu. 

Dlleblit biennalenya Dewan 
Keaenlan Jakarta karena seperU 
halnya sesudah Jahlmya Desan di 
JalW'tlllantas tumbuh banyak di 
kota lilln Indonesia; slapa tahu 
Jtlca Dewan Keaenlan Samarlnda 

Oleh: SUDARMAJI 
Medan, Yogyakarta dan Bandung 
juga mau menyelenggarakannya 
sendirl Untuk menanganl bien­
nate yang a prlorl punya watak 
nasional, jlka masih lahir dart 
rahlm Desan Kesenlan.logikanya 
ialah lahlr dahulu itu Dewan Ke­
senlan Nasional. Jika Udak, ya 
ditanganl oleh Departe~n P dan 
K yang jangkauan atau levelnya 
memang nasional Tetapi peme­
rtntah yang nasional itu sendirl 
belum beranl menyelenggara­
kannya Dijajagi kemungklnan 
untuk blsa menambah dana ta­
hunan DKJ saja maslh menyata­
kan belum tersedia dana atau 
pemlkiran ke arah itu Mungkln 
perlu diketahui bahwa Dewan 
Kesenlan Jakarta dibiayal sera­
tus persen oleh dana dart pengha­
sllan proplnsi DKI yang tentunya 
dipungut dart pajak rakyat DKI. 
Bahwa kebetuian di bidang senl 
rupa, teater, sastra. muslk, tari, 
terkadang mengundang dartluar 
Jakarta. dan mendapat tang­
gapan positlf dart proplnsl lain, 
dan terkadang membiayalnya 
sebagian atau dulu malah blsa 
sepenuhnya, itu soal lain lagl. 
Tetapi slalnya, karena serlng 
mengundang luar Jakarta dildra 
itu proyek nulollfl Bukan. DKJ 
persls dengan namanya ialah 
proyek pemertntah proplnsl DKI 
Jakarta untuk sektor kesenlan. 
Itulah sebabnya terlalu berat jlka 
harus menyusun Panltla Peng­
arah, Penyelenggara dan Dewan 
Penllal yang punya cakupan na­
slonal DlanJurkan sl boleh saja. 
Taplleblh tepat dianJurkan pada 
tokoh• dan Pemertntah Republlk 
Indonesia. Bukan Udak mampu 
pem1klrannya. Tetapi pem­
biayaannya. Dan honorartumnya. 
Angglql saja usaha Pemerlntah 
DKI dalam proyek. kesenlan lni 
sebagai test case atau cermlnan 
yang blsa dllihat Pemertntah 
Republlk untuk dikaji mungkln 
tldaknya jlka dllahlrkan Dewan 
yang Nasionallevelnya. 

Dalam omong" santai dengfl 1 
Gubemur DKI yang baru. me­
mang dikemukakan apakah tldak 
mungkln itu diblna a tau dibentuk 
Dewan Kesenlan yang nasional 
jangkauannya. Dan coba dijajagi 
kemungklnannya dengan Dlrek­
torat Jendral Kebudayaan. Ka­
rena apa? Mungkin Gubemur 
meUhat karena sudah leblh dart 
sepuluh tahun proyek kesenlan 
itu muncul dalam level proplnsi. 
Manfaatnya banyak. Dan mung­
kin kaget juga Gubemur karena 
DKJ untuk tahun anggaran 
1983-1984 mengajukan mendekatl 
Rp 300 000.000 Adalah hal yang 
sudah diberlkan untuk tahun• 
sebelumnya namun untuk selu­
ruh Pusat Kesenlan Taman Is 

mall Marzuki yang mellputi 
Dewan Kesenlan Jakarta, Aka­
deml Jakarta, Instltut K~ 
Jakarta dan lembaga exekuUflalilf 
DKJ. Belum lagi mengurusl ~ 
lima gelanggmg remaja di 11D)a 
wllayah kewallkotaan. Beluln 
Pusat Kesenlan Kunlngan dan 
Dlnas Kebudayaannya. Itulah. 

Untuk membentuk Dewan 
Kesenlan yang punya level nasi~ 
nal, atau setldaknya kerjasama 
lebih erat lagi antar dewan kese­
nlan daerah di seluruh Indonesia, 
bukan mustahll akan ditargetkan 
dalam pemb1caraan pertemuan 
antar dewan yang mestmya ber­
langsung di Medan. Dan DKJ se­
sual dengan keputusan Ujung 
Pandang memang dimlnta men­
jadi Panltla Pengarah. Tahulah 
nantl. 

Blennale DIU Yanc Ketat 
BIENNALE ke V DKJ menilllh 

19 orang pelulds yang serta. Me­
mang mengagetkan apalagl jlka 
dibandlng dengan berturutrturut 
tahun 1974 (I) ialah 83 orang. 
Tahun 1976,61 ~ang. Tahun 1978. 
55 orang Udak tanggung• tahun 
1980 ialah 95 orang lkut dalam 
blennale. Karena semua yang 
menyebut dirtnya pelukls "terja­
rtng" maka Udak ada apa•. Tapl 
llhat saja dalam katalog tersebut. 
dan cocokkan dengan kenyataan. 
Berapa orang sebenamya yang 
secara konslsten melukls dan 
berpameran. Dan bukan sekadar 
melukls karena diundang blenna­
le. Lalu komparaalkan mutunya 
dengan kawasan Asean atau ln­
temasional. Maka sekitar 20 atau 
25 orang saja yang blsa bertahan. 
Bukan saja wawasan Komlte Senl 
Rupa Dewan Kesenlan Jakarta. 
Tetapi juga wawasan panltta• 
yang pemah terbentuk dan meml· 
llhnya. Tetapi apakah Komlte 
Seni Rupa tidak memberlk~ 
kesempatan pada yang lalnnya? 
SeperU tercantum dalam peng -
tar Katalog Biennale ke V, malah 
blsa memberlkan kesempatan 
pameran tunggal sesual dengan 
prosedur dan krlterla. Mungkln 
akan ditanya: Lha krlterlanya 
slapa? Tentu saja krlterla DKJ. 
Dan jlka yang menyelenggarakan 
Dewan Kesenlan Yogyakarta. 
tentu juga krlterla mereka. Seo­
rang pelukis yang kebetulan d~ 
mlslllnya di Jakarta dan mau 
mendaftar di Yogya, tentu Udak 
eUs jlka mendebat krlterla mere­
ka. 

Supaya Udak kabur, menglngat 
jumlah yang 83, 61, 55, 95 orang 
dan seUap orang cuma memasang 
dua karya, latas karena ada pre­
dikat pasar senl, pesta senl, dan 
men\iju kerangka berplldr untuk 
mengenal pos1s1nJ da1am dunla 

-------------------------

Mengenai display karya yang 
kurang balk karnl akui Dan Insya 
Allah diperbalkl untuk rnasa• 
mendatang. Te~ 


